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Abstract
Research with the title Behavior Communication Pilgrims Graves of Jarnaah Syatariah, was Aims to see the

vaiue of a pilgrimage and trehavior communication. The method used in this research is qualitative meihod with
Phenomenology aprroach. Subject of the research is Pilgrims grave in a grave of Syeh Burhanuddin in Pariaman
and Makam Tuanku Aluma grave in Agam, Sumatera Barat. The collection of data used in this research are
through profond interr''iew and partticipative observation. The result shows that there are three classification of
pilgrirns. They are pilgrirns with the goal of malepeh niailL turun ka aia, and looking for grave secred.

Kcy^word: Pilgrimagc, Bchavior Communication, Nonvertral Cornmunication

Abstrak
Penelitian dengan judul Perilaku Komunikasi Peziarah Kubur Jamaah Syatariah, bertujuan untuk melihat

makna ziarah dan perilaku kamunikasi yang terbentuk saat para peziarah melakukan ritual di makam para ularna
tersebut.Penelitian ini dilakukan secara k-ualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Subjek dalam penelitiaa ini
adalah para peziarah kuburan di makam Syeh Burhanuddin di Pariaman dan Makam Tuarku A1uma di Agam,
Sumatera Barat. Pengumpuian data dilakukan dengan metcde wawancara mendaiam dan observ-asi pmtisipasif.
Hasil penelitian menemukan tiga kategori/klasifikasi p,n*rah. Pertam4 peziarah dengan tujuan malapeh niailq
kedua peziarah dengan tujuan turun ka ar4 dan ketiga" peziarah dengan hrjuan meminta karomah dari kuburan.
Masing-ntasing kategori tersebut memiliki pemaknaan belbeda atas kegiatan naruh yang mereka lakukan.
Begitu juga dengan perilaku komunikasi yang mereka lakukan. Terdapat perbedaan perilaku yang sangat
berkaitan dengan makna ziarah yang merekapahami.

Kata kunci: Ziaruly Perilaku Komunikasi, Komunikasi nonverbal
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Perdahuluar
Penulis bertemu dengan seorang ibu

paruh baya yang sedang berziarah di makan
Tuanku Aluma di Agam. Si Ibu yang berzairah
dengan membawa anaknya yang masih sekolah
tersebut berdoa dar. ratik (zikir) di samping
kuburan Tuanku Aluma Setelah prosesi doa
selesai, si ibu mengambil air,Jalarn wadah yang

bcrasal dari kulit kcrang yang disediakan di
sarnping kutruran, kemudian mengusapkan air
tersebut pada kepala dan wajah anaknya.
Merasa penasaran, Penulis menanyakan kenapa
mengusapkan air tersebut di kepala si anak, si
ibu tersebut beralasan bahwa usapan dengan air
tersebut diyakini bisa menambah kecerdasan si
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Kejadian di atas adalah satu dari banyak
fenomena yang dilakukaq dan diyakini olah
para peziarah di makan yang mereka kunjungi.
Banyak perilaku lain yang mereka lakukan
dengan rnakna yang mereka pahami secara
turun-temurun. Uniknya, perilaku tersebut
dilakukan oleh orang .vang datarrg dari luar
daerah tersebut. Di Makan Tuanku Aluma
mrsalnya, sebagian besar pcziarah adalah orang
Pariaman baik yang tinggal di Pariarnan, atau
orang Parianan yang tinggai di daerah lain.
Sedangkan penduduk asli sekitar makan
Tuanku Aluma jarang melakukan ritual
tersebut, Begitu juga se.baliknya, di makan
Syeh Burhanuddin, peziarahnya datang dari
daerali laiii, diantaranya dari Koto Tuo, Again,
daerah asal Tuanku Aluma.

Banyak perilaku kornunikasi yang
peziarah lakukan, menarik untuk Penulis teliti.
Periiaku komunikasi secara sederhana diartikan
sebagar tindakan dalam berkornunikasi.
Tindalian dalam kornunikasi bisa dalam benftlk
verbal dan nonverbai. Menurut fululyarna
(2001:260) pesan verbal adalah semua jenis
simbol .vang menggunakan satu kata atau lebih.
Sedangkan non verbal trerupa tindakan selain
kata-kata yang diucapkan. .loseph A. De Vito
rnembagi komunikasi ncn verbal dalam lima
bagian yaitu, komunikasi tubuh, kornunikasi
rvajah. gerakan mata, komunikasi ruang,
parabahasa dan waktu.

Pembentukan makna dalam perilaku
komnnikasi mer{acli hal yang menurut peneliti
rnenarik untlk diteliti dalam fenomena ini.
Untak melihai perilaiiu koinunikasi tersebut,
penulis mencoba menangkap dengan kacamata
f'enom enol o gi . Pendekatan tbn omen ol o gi p unya
gagasan pokok yang mengatakan bahwa
manusia secara aktif akan menginterpretasikan
pengalaman mereka dengan mernberi makna
atas apa yang mereka alarni. Perilaku dan
tindakirn sescorimg tliciasmi atas apa yang
mereka rnaknai terhadap tindakan tersebut.
Oleh karena itu penulis lnerasa tertarik
melakukan penelitian tentang perilaku
k om unikas i par a p eziarah kubur.
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Berdasarkan latar belakang dr atas yang
menjadi rumusarl riasalah dalirn penelitiau ini
adalah '"Bagaimana Perilaktr Kornunikasi
Jamaair Syaiariah di Makam Syeh Bnrhanudriin
Kabupaten Pariaman dan Makan Tuanku
Aluma di Kabupaten Agam".

Tqjuan penelitian ini bemsaha untuk
mendeskripsikan perilaku komunikasi yang
,{.;I^1,',1.^- .^^+'-^l-1,.^-^1,^- -;^.^L t^,k,,-urr4\uAqIl Jdat lllgtqAJ4laAotl LtuuL Auuul _

Kerangka Teoretis
Komodifikasi menurut Vincent Moscow

seperti dikutip dalam Ibrahim dan Akhmad
(20i4) diartikan sebagai proses mengubah
barang dan jasa, termasuk di dalamnya
komunikasi, yang dinilai karena kegunaa.irnya,
rnenjadi komoditas yang dinilai dari karena apa
yang akan mereka-nerikan di pasar.

Secara sederhana komodifikasi bisa
diartikan sebagai peralihan barang dan jasa
yang pada awalnya dinilai karena glrnarya,
kernudian nreqjadi komoditas yang bernilai
karena ia bisa inendatangkar keuniuiigaii di
pasar.

Kondisi rni lelas terlihat dalarn
penelitian ini. Budaya zianh makarn, yang
sebenarnya dinilai sebagai sarana untuk
rnendoakan dar: :ner:ghargai ularea yang sudah
meninggal, menjadi sarana mencad keuntungan
oleh pengelola rnakarn dengan berbagai ritnal
yang dilakukan melalui perantara pengelola
makam.

Sebagai contoh misalnya, saat berdoa,
para pengunjung dianjurkan untuk member
.^.{^1.^L l,-^^A^ -^^:^-^,-^r,^,- ^,,^-,{^--,,-JvLre[or Awf/4ua vvttJub4 rrr6drr a6d uwdllju
lebih mudah sampai. Dan praktik ini seolali
menjadi ladang ekonomi yang menopang
penghidupan si penjaga makam. Dengan alas an
makbulnya doa rnereka, praktik 'Jual-beli" doa
teqadi di area makam ini. Menunrt pernikiran
Kad Marx, kornodifikasi merupakan nilai tukar
dengan prcduk lain.

Menurut Mosco (2009: ii-16),
komodifikasi adalah upaya mengubah sebuah

nilai dan keyakirran masyarakat tentang sebualr

produk ke arah yang diinginkan oleh pernilik
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produk tersebut. Dalam hal ini adalah para

^^- ^^I ^I ^ ,- ^1.^-purlEiurula rrIaNarr.

Kornodifikasi dalam kegiatan ziarah ini
bisa dalarn ban-vak hal, misalnya pemberian

sedekah, her,van kurban yang harus

disernbahkan, tanah kuburan yang dibawa
pulang, alat-aiat penbadatan yang harus dibeli
di area makam. Dan berbagai bentuk
sunb an g an demi terlaksananya ri tual tersebut.

Fenomenologi
Fenomenologi sebagai sebuah tradisi

rnemiliki fokus pada internai. pengalaman
kesadaran dari orang. Dalam hal ini melihat
^-,{- ^^.- h---;-^,-,, 

-^,,.,-*i 
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mernberi arti pada peristiwa tentang hidupnya
dan juga pada rasa tentang diri mereka
(Littlejohn, 2009: 50).

Fenomena adalah fakta yang disadari
dan masr:k ke dalara pemahaman mamrsia.
Fenomena bukanlah tliri seseorang y-ang
+^*-^1 . l-^-^a -*^l^:-1,^.. +:-J^l-ti1.rrrpal struald l\d5at iltdtd, Iilgtdttu(ail uualt

terlihat dengan mata akan tetapi bisa disadari
secara sadar. Oleh karenanya i'enomenologi
mempakan refleksi langsung pengalaman
manusia. Dengan kata lain, fenomenologi
mernpelajad fenomena yang tampak di depan
kita dan bagaimana penampakannya

^nnl\ 
I \(r\tlswam(]. lUUY'. I ).

Pendekatan fenomenologi bertujuan
unhlk merekonstruksi dunia kehidupan manusia
sebenarnya dalam bentuk yarg mereka alami
sendiri. Reaiitas tersebut bersifat iutersubjektif
AoTorn orti holrr,o rn6ftn+o moc,arolot ho"lto,riusr4rr d (r uoll vf a (il156v\u rrrqJJu rAqr v9, vq6t

persepsi dasar mengenai drmia yang mereka
internalisasikan rneiaiui sosiaiisasi dan
memungkinkan mereka melakukan interaksi
atau komunikasi (Matthes dalam Mulyana,
2A{\4:63).

Dalam konteks fenomenologis, para
..^-;^-^1, ^..1^t^l- :.^J:..i1,, *^t^1,,.t-^-
lJEt-td.tdlt drtdt(tlt lllLUvlLltr -ydrrH ilrtrrdr\ur\d.rr

tindakan sosial dengan individu lainnya.
Mereka mengonstruksi dunianya sendiri
sehingga memurculkan sebuah perilaku
kornunikasi ketika berziarah Proses mernaknai
dan merek-onstruksi inilah yarg akan caba
dilihat dalarn penelitian ini.

E-ISSI{: 2l 13-9790
Prosiding l{onlbensi N*sional Komunikasi,V'oL Al, Na01, 20t7

I{nnfrrrLsi Qosiol Afqc Claoli*dc

' Individu dalam pendangan teori tafsir
sosial atas kenyataan atau sering disebut orang
dengan teori konstruksi realitas sosial adalah
individu yang merdeka, bukan korban dari fakta
sosial, melainkal individu yang memproduksi
sekaligus mereproduksi dunia sosialnya. Istilah
l.^--+*,,1,^i -^^l.i+^. .^.;^l ,-,,1^; ^^^,,1^. .^;-1,nUllJtltlnJl tL(illtcJ JvJld IllUlOl PUPLTTII JLJC

tulisan Berger dan Luckmann be{udui The
Sociai (.onstruuian af ileality dipubiikasikan.
Proses konstruksi sosial dilakukan oleh
individu rnelalui tindakan dan interaksinya"
Individu secara tems menerlrs mencipta-kau
suatu realitas secara bersama-sama secara
^.-L:^r-.if n ^^lie-^ n--.---:-- /an I I \SuuJEt\ul. Ntri1ll(as llrgnul u( Duilglil \Lv t t )
adalah hasil ciptaan manusia kreatif melalui
kekuatan konstmksi sosial terhadap dunia
sosial di sekelilingnya. Maksudnya. realitas
dunia sosial tersebut berdiri sendiri di luar
inrlirrirlrr \ian() rnpnrlrrrl lresqn L,itq reqlifqc itrr

ada dalam diri sendiri huktm yang
mengusainya.

Menurut Berger (dalam BLrngin),
sosiologi pengetahuan hams bisa menjelaskan
dialektika antara diri (selfl clengan dunia
sosiokulturalnya. Dialektika ini berlangsung
dalam figa proses yaltu: pcltntna, ekstemalisasi

{penyesuaian diri} dengan dunia sosiokultural
sebagai proriuk uranusia. Kedua, obyektivasi,
yaitu interaksi sosial yang terjadi di dalam
dunia intersubjektif yang dilembagakan.
Ketiga, internalisasi, yaitr-r proses inclividrr
rnengidentifikasikan dirinya dengan lembaga-
l^-_L^^^ ^^^:-t :^^^: -^^:^tt€lItuaBd Sustdl dr.du urBalilsdsl susldr tErupal
individu tersebut menjadi al ggotanya (Bungin,
201 1: 15).

Berger dan Luckmann QAD),
mengatakan bahwa hubungan matusia dengan
linolrnnrrcn di celritqrnrrn /qlnrtr\ hercif'q+

\r1r@l /

keterbukaan. Semua kegiatan manusia bisa
rurengalarni proses pernbiasaarr (habituaiisasi).
Setiap tindakan yang sering diulangi pada

akhirnya akan menjadi suatu pola yang
kemudian j,,ga bisa direproduksi kembali.
Pembiasaan berarti bahwa tindakan tersebut

,- bisa dilakukan kembali di rnasa mendatang
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Berbagai benda tersebut tidak

digtrnakan oleh para peziarah dengan tujuan

orrtok wisata religi, perilaku komunikasi

mereka teriihat sarna antara di dalam iokasi

makan maupun di luar lokasi makam. Hanya

saja sebagaian mereka datang dengan tatapan

kosong, mengikuti apa yang diucapkan oleh

kefua rornbongan yang membawa mereka'

Dari semua peziarali, mereka umumnla

tidak saling berkomunikasi dengan peziaruh

dari kelompok lain. Mereka cenderung

rnenghindari komunikasi dengan orang baru'

Hal ini terlihat saat mereka di dalam maupun di

luar lokasi makam. Llntuk membulctikaunya,

peneliti juga beberapa kali ditolak untuk

wawancara dengan alasan tidali mau.

Konsep dasar interaksi simbolik
menyatakan bahwa dalam berinteraksi dalam

kehidupan, manusia akan selalu berbagi makna

dan pengertian tertentu, melakukan tindakafi

tertentu, dan memaharni k-ejadian melalui cara

tertentu pula. Dalarn bukunya yang lain,

Blumer menyamPaikaur bahwa fu{ead

rnengidentifikasi sebuah intetaksi sosial bisa

ditandar dengan dua hal yaitu " conver'sation rtf

gest,.tres" den 'o use aJ'th.e significant s,ytrlbo!"

@lumer, 1992:18). "A significant symhol"

diartikan sebagai sebuh gerakan yang makna

dari gerakan tersebut bisa dirasakan, sedangkan

conversation of gestures dimaksudkan bahwa

dalam berinteraksi, gerak' tubuh kita juga bisa

mewakili komunikasi secara verbal' Hai ini
sangat teriihat dalam bahasa tubuh yang mereka

laliukan. Sederhanya, dapat dilihat dalam bagan

di bawah ini.
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Gambar i. Periiaku Komiurikasi Nonverbai Peziarah

Kubur

Berdasarkan penelitiat daPat

disimpulkan bahwa kegiatan ziarah kubur

menjadi tradisi yang suelah htrun temurun

dilakukan oleh Jarnaah syatariah. Peziarah

melalisanakan ziarab L-ubur dengan betbagai

tujuan. Tujuan ziarah yang beragarn juga

mlrnbedakan makna zimah mereka' Perilaku

komunikasi yang mereka lakukan juga sangat

bergantung dari makna yang mereka pahami'

Hasil penelitian menemukan klasifikasi
peziarah ke dalarn 3 kelompok. Pertama

peziarah ilengan tujuan mulupeh niaik, kedua,

peziarah dengan tujuan turun fra aiu, ketiga,

peziarah dengan tujuan batarak- Para peziarah

d"ng* tnjuan ntalapeh niaik memakrtai ziarah

sebagai sarana unhrk bersyuknr kepada hrhan

atas apa yang mereka raih dan apa yang mereka

capai. Para peziarah dengan tujuan turun ka aia

mernaknai ziarah sebagai sebagai sarana agak

anak bayi disukai ormlg lain, agar anak

terhindar dari gangguang makhluk asing dan

orang lain, serta sebagai perlanda seorang anak

stidah bisa dibawa keluar' Peziarah -":i
-)-1U
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fujuau karomah memaknai narah sebagai
sara:ra agar rezeki disrudahkan, dihi*dari dari
bahaya, lahan pertanian terjaga, diberi
kesembuhan, rumah tentram, dan wisata religi.

Perilaku kornunikasi peziarah juga
tergantung dari tujuan ziarah mereka. Peziarah
dengan hryuan ntalapeh niaik akan
menunjukkan perilaku komunikasi dengan
bermacam simbol. Berdasarkan bahasa tubtrh,
mereka lebih cenderung pasif, tatapan kosong,
dan iebiir pasrah. Peziarah dengan tujuan tunrn
ka aia lebih menunjukkan raut muka senang
walaupun tetap dengan bahasa tubuh yang
pasif. Mereka biasanya juga membeli benda-
benda khusus sebagai ajirnat untuk bayr. Untuk
peziarali deiigan tujuan karomah perilalru
mereka lebih pasif, tatapan kosong dan
komtinikasi simbol cukup banyak digrrnakan"

Berdasarkan pemapa.ran di atas, penulis
menyarankan dua hal, yaihr: (li Anggota
jarnaah syatariah yang cukup banyak dengan
semangat keislaman yang sangat tinggi
sebenarnya berpotensi beszr diirahkan untuk
sebuah gerakan keurnamatan. Disarankan para
pemangku kebijakan untuk memaksirnalkan
potensi besar ini dengan berbagai cara. seperti
pengembangan keilnuan Islarn dengan
berbagai sumber. (2) Penelitian selanjutnya
disarankan untuk rnelengkapi penelitian ini
untuk meiihat peran tuanku daiam menentukan
pilihan politik jarnaah syatariah. penulis
melihat ini penting karena berdasarkan
penelitian anggota jamaah syatanah sangat
loyal dengan imam ataupun fllankunya.
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